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Course Objectives:

Matakuliah ini berisikan pokok bahasan konsep analisis pencemaran lingkungan dan pengelolaannya meliputi;  definisi dan ruang 
lingkup,latar belakang  terjadinya pencemaran, sumber dan jenis pencemaran dan dampaknya terhadap lingkungan hidup; sumber emisis, 
rute paparan dan nasib polutan di lingkungan; interaksi polutan dengan organisme sasaran,  indikator fisika-kimia dan bioindikator dan 
biomarker untuk parameter  pencemaran lingkungan; teknik identifikasi dan analisis polutan( sampling, analisis lab); biomonitoring ; 
pengelolaan  pencemaran lingkungan; produksi bersih dan ISO 14001
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Perkenalan saya
Pemilihan ketua kelas
Jumlah pertemuan masing2 dosen, ujian di akhir
Rencana praktikum:
Perkenalan siswa: nama dan motivasi… sekaligus mengisi presensi
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Undang-undang (UU) No. 32 Tahun 2009
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia atau proses alam sehingga melampaui baku mutu lingkungan
hidup yang telah ditetapkan.

Pembangunan berkelanjutan

Daya tampung lingkungan hidup

Baku mutu lingkungan hidup

Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup

Perubahan iklim

Limbah

Dan lain-lain
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Hal dan istilah di UUD tsb



Perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup dilaksanakan berdasarkan asas:
a. tanggung jawab negara;

b. kelestarian dan keberlanjutan;

c. keserasian dan keseimbangan;

d. keterpaduan;

e. manfaat;

f. kehati-hatian;

g. keadilan;

h. ekoregion;

i. keanekaragaman hayati;

j. pencemar membayar;

k. partisipatif;

l. kearifan lokal;

m. tata kelola pemerintahan yang baik; 

N. otonomi daerah



Tujuan dan upaya
Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup
dilaksanakan dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan meliputi:
a. pencegahan;
b. penanggulangan; dan
c. pemulihan.



Instrumen pencegahan pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup terdiri atas:

a. KLHS

b. tata ruang;

c. baku mutu lingkungan hidup;

d. kriteria baku kerusakan lingkungan hidup;

e. amdal;

f. UKL -UPL;

g. perizinan;

h. instrumen ekonomi lingkungan hidup;

i. peraturan perundang-undangan berbasis

lingkungan hidup;

j. anggaran berbasis lingkungan hidup;

k. analisis risiko lingkungan hidup;

l. audit lingkungan hidup; dan

m.instrumen lain sesuai dengan kebutuhan

dan/atau perkembangan ilmu pengetahuan.
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Kajian lingkungan hidup strategis memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan, rencana, dan/atau program.

Baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam suatu sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup.

Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup adalah ukuran batas perubahan sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang dapat ditenggang oleh lingkungan hidup untuk dapat tetap melestarikan fungsinya.



Penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup dilakukan dengan:

1. pemberian informasi peringatan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup kepada masyarakat;

2. pengisolasian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup; 
3. penghentian sumber pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan

hidup; dan/atau
4. cara lain yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.



 Pollution is the introduction of harmful materials into 
the environment. These harmful materials are called pollutants. 
Pollutants can be natural, such as volcanic ash. They can also be 
created by human activity, such as trash or runoff produced by 
factories. 

 Pollutants damage the quality of air, water, and land.

https://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/pollution/



Many things that are useful to people 
produce pollution
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Many things that are useful to people produce pollution. 
Cars spew pollutants from their exhaust pipes. 
Burning coal to create electricity pollutes the air. Industries and homes generate garbage and sewage that can pollute the land and water. Pesticides—chemical poisons used to kill weeds and insects—seep into waterways and harm wildlife.



Pollution is a global problem.

Journal of Applied Ecology
Vol. 3, Supplement: Pesticides 
in the Environment and Their 
Effects on Wildlife. (Jun., 
1966), pp. 155-167 (13 pages)
Published By: British 
Ecological Society
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Although urban areas are usually more polluted than the countryside, pollution can spread to remote places where no people live. For example, pesticides and other chemicals have been found in the Antarctic ice sheet. 

In the middle of the northern Pacific Ocean, a huge collection of microscopic plastic particles forms what is known as the ”Great Pacific Garbage Patch”.


https://www.jstor.org/stable/i317614


Great Pacific Garbage Patch

https://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/great-pacific-garbage-patch/

“Pusaran sampah”
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The Great Pacific Garbage Patch is a collection of marine debris in the North Pacific Ocean. Also known as the “Pacific trash vortex”, the garbage patch is actually two distinct collections of debris bounded by the massive North Pacific Subtropical Gyre.

Sebagian besar sampah merupakan limbah plastik yang tidak bisa terurai hanya berbentuk semakin kecil dan semakin kecil lalu menggumpal seperti awan mendung di bawah laut bercampur dengan sampah-sampah besar mulai dari monitor komputer, sepatu dan bangkai.




Most debris in the Great 
Pacific Garbage Patch is 
plastic. 

Plastic is not 
biodegradable, meaning 
it does not disintegrate—
it simply breaks into 
tinier and tinier pieces, 
known as microplastics. 



PHOTOGRAPH BY CHRIS JORDAN, U.S. FISH 
AND WILDLIFE SERVICE. THIS FILE IS 

LICENSED UNDER THE CREATIVE COMMONS 
ATTRIBUTION 2.0 GENERIC LICENSE.
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Plastic Debris

Mixed in with microplastics are larger pieces of plastic. Most plastics are refuse from land activities in North American and Asia. 
Some plastics are accidentally dumped from oceangoing vessels. All the plastics on this page were culled from the Great Pacific Garbage Patch.




Udara dan air sebagai pembawa polutan
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Ocean currents and migrating fish carry marine pollutants far and wide. 
Winds can pick up radioactive material accidentally released from a nuclear reactor and scatter it around the world. 
Smoke from a factory in one country drifts into another country.




Menurut sifat jenisnya ada 5 macam/jenis pencemaran, 
yaitu sebagai berikut:
1. Pencemaran Udara
2. Pencemaran Air
3. Pencemaran Tanah
4. Pencemaran Suara (kebisingan)
5. Pencemaran Radiasi



1. Pencemaran Udara
Benda asing yang masuk
matra (dimensi ruang) 
udara yang kemudian
mempengaruhi kualitas
udara di suatu wilayah
tertentu. 
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carbon oxides (CO dan CO2), sulfur oxides (SO2 dan SO3), nitrogen oxides (N2O, NO dan NO2), hydrocarbons (CH4, C4H10 dan C6H6), particulates (asap, debu, kabut, jelaga, asbestos), other inorganic compounds (NH3, H2SO4, HNO3), 
organic compounds (pestisida, herbisida), 

Ada pula yang alamiah



2. Pencemaran Air
Benda asing yang masuk ke
dalam suatu wilayah
perairan dan menurunkan
kualitas air di wilayah
perairan tersebut.
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oxygen demanding wastes (limbah rumah tangga, kotoran hewan, dan beberapa limbah industri), diseases causing agents (fungi, bakteri, dan virus), inorganic chemicals and minerals (asam, garam, dan logam beracun), organic chemicals (pestisida, plastik, deterjen, limbah industri dan minyak), plant nutrients (nitrat dan fosfat), sediments (tanah, lumpur dan benda padat yang dibawa erosi), radioactive substances, dan heat (berasal dan industri dan air pendingin dari instalasi pembangkit listrik).




3. Pencemaran Tanah
Masuknya benda asing yang 
ditambahkan di suatu areal lahan yang 
menyebabkan kualitas tanah di areal 
lahan tersebut kualitasnya menurun
atau membahayakan makhluk hidup
yang memanfaatkan tanah tersebut. 

Contohnya:
Jenis bahan pencemar tanah dapat berupa
bahan kimia, mikroorganisme, bahan radioaktif. 
Semua bahan pencemar yang ada dalam air 
juga mencemari tanah yang berkontak langsung
dengan air tercemar tersebut. 



4. Pencemaran Suara
(kebisingan)
Terjadinya bising (noise) di suatu lingkungan
dan melampaui Nilai Ambang Batas yang 
ditentukan sesuai peruntukan lingkungan
tersebut. 
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Pengaruh kebisingan pada kesehatan manusia ditentukan oleh tingkat (kerasnya suara), jarak, dan intensitas kebisingan dari sumbernya. Setiap peruntukan lingkungan, misalnya lingkungan permukiman, lingkungan industri, dan lingkungan perkantoran, memiliki ambang batas yang berbeda satu sama lain.




5. Pencemaran Radiasi
Adanya bahan bersifat radioaktif yang 
memiliki kekuatan radiasi melampaui
Nilai Ambang Batas yang ditentukan
(radiasi bahan radioaktif), atau adanya
panas yang menimbulkan radiasi
panas yang melebihi suhu normal di 
suatu lingkungan (radiasi panas). 



Menurut sifatnya dalam mencemari
lingkungan, polutan dapat dikelompokkan
menjadi 4 golongan

1. Polutan yang bersifat kimia, 
adalah polutan yang biasanya
berasal dari suatu bahan
yang bila bercampur dengan
target terjadi reaksi kimia
antara polutan tersebut
dengan target.

Presenter
Presentation Notes
Polutan yang bersifat kimia, adalah polutan yang biasanya berasal dari suatu bahan yang bila bercampur dengan target terjadi reaksi kimia antara polutan tersebut dengan target. 
Bahkan reaksi kimia tersebut bisa merupakan reaksi berantai yang membahayakan lingkungan sekitarnya. Misalnya gas Sulfur dioksida yang dihasilkan dari cerobong asap industri yang menggunakan BBM, dapat bereaksi dengan udara dan menimbulkan hujan asam. 
Sulfur dioksida (SO2) merupakan senyawa kimia utama yang menyebabkan terbentuknya hujan asam.  Senyawa tersebut kemudian bereaksi dengan air, oksigen, dan bahan kimia lainnya lain untuk membentuk larutan yang memiliki sifat asam tinggi.





Menurut sifatnya dalam mencemari
lingkungan, polutan dapat dikelompokkan
menjadi 4 golongan

2. Polutan yang bersifat
mikrobiologis, adalah polutan
yang berasal dari bahan yang bila
bercampur dengan target 
memungkinkan
perkembangbiakan mikroba yang 
merugikan target dan lingkungan
sekitarnya. 
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Microbiological contamination: bacteria, yeast, mould, fungi, virus, protozoa or their toxins and by-products.
Beberapa mikroba, terutama yang patogen dapat memproduksi racun dan menginfeksi makhluk hidup dan menimbulkan penyakit. 
Berbagai mikroba tersebut dapat bersifat aerobik yang memerlukan oksigen untuk perkembangannya (misalnya bakteri Salmonella typhi penyebab tifus) ataupun bersifat anaerobik yang akan mati bila terkena oksigen (misalnya Chlostridium tetani).




Menurut sifatnya dalam mencemari
lingkungan, polutan dapat dikelompokkan
menjadi 4 golongan

3. Polutan yang bersifat
radioaktif, adalah
polutan yang berasal
dari bahan yang 
memiliki sifat
radioaktivitas dengan
waktu paruh yang 
relatif lama, misalnya
Ra222, I131, Sr90, 
Pl239.
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Sifat radioaktivitas yang waktu paruhnya lama dapat menimbulkan akibat negatif pada lingkungan. Bahan radioaktif yang terlarut dalam air alam dapat mengalami magnifikasi atau amplifikasi biologi (kadarnya berlipat) dalam sistem rantai makanan. 

Radon-222 is especially dangerous because its longer half-life allows it to permeate soil and rocks, where it is produced in trace quantities from decays of uranium-238, and concentrate in buildings and uranium mines. This contrasts with the other natural isotopes that decay far more quickly (half-lives less than 1 minute) and thus do not contribute significantly to radiation exposure





Menurut sifatnya dalam mencemari
lingkungan, polutan dapat dikelompokkan
menjadi 4 golongan

4. Polutan yang bersifat bising, 
adalah polutan yang berasal
dari sumber bunyi yang 
mengeluarkan fibrasi (bunyi) 
dengan tingkat kebisingan (dB) 
melampaui ambang batas
lingkungan. 
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Bising sangat berpengaruh pada sistem pendengaran makhluk hidup, dan pengaruh tersebut bisa fatal bila intensitas bising tinggi dan mengakibatkan kerusakan sistem pendengaran. 
Akibat bising, polutan bisa dikendalikan dengan mengisolasi sumber bising atau memperbesar jarak antara sumber bising dengan target. 






Akibat adanya pencemaran lingkungan terhadap
kehidupan maka pencemaran dapat dikelompokkan ke
dalam 6 tingkatan (G. Tyler Miller Jr., 1979). 

Kelas Dampak
1 Ketidaknyamanan (nuisance and aesthetic insult) -> bau, rasa, dan ketidaknyamanan

lainnya; 

2 Kerusakan property (property damage) -> bahan logam menjadi karatan, bangunan
menjadi kotor, dan pakaian menjadi kotor; 

3 Kerusakan pada tanaman dan hewan (damage to plant and animal life) -> bercak-bercak
daun, daun rontok, berkurangnya hasil sayuran, berkurangnya fotosintesis, keracunan, 
sesak nafas, dan gangguan pada saraf pusat hewan; 

4 Gangguan kesehatan manusia (damage to human health) -> berkurangnya oksigen dalam
darah, iritasi mata, iritasi kulit, kerusakan sistem pernafasan, dan kanker; 

5 Kerusakan genetic dan gangguan reproduksi (human genetic and reproductive damage) 

6 Gangguan ekosistem berskala besar (major ecosystem disruption) -> perubahan iklim
lokal dan regional, bahkan mungkin perubahan iklim global. 



Untuk perkuliahan hari ini
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